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This study aims to assess the level of safety, 

comfort and efficiency between various modes of 

transportation and the criteria for assessing are 

integration of payment systems, suitability of 

schedules, transit facilities, and completeness of 

information. Each criterion is identified, where 

these criteria can be measured quantitatively 

through primary and secondary data collection. 

In this study, an evaluation of the integration of 

KRL Commuter line, Airport Train and 

Transjakarta was carried out which is located at 

Manggarai Central Station. In this study, the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) method was 

used to evaluate 4 criteria, with the calculation 

results showing the order of assessment criteria 

starting from the highest, namely the payment 

system with a value of 0.434285562, transit 

facilities with a value of 0.262313003, schedule 

suitability with a value of 0, 165718117 and 

completeness of information with a value of 

0.156162323. Based on the results of this 

assessment, the KRL Commuter line integration 

service with the Airport and Transjakarta Trains 

at Manggarai Central Station can be used as a 

reference for other stations to achieve minimum 

service standards for intermodal integration. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat 

keamanan, kenyamanan dan efisiensi antar 

berbagai moda transportasi dan kriteria untuk 

menilai adalah integrasi sistem pembayaran, 

kesesuaian jadwal, fasilitas transit, dan 

kelengkapan informasi. Masing masing  kriteria 

di identifikasi, dimana kriteria tersebut dapat 

diukur secara kuantitatif melalui pengumpulan 

data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini 

di lakukan penilaian integrasi KRL Commuter 

line, KA Bandara dan Transjakarta yang 

berlokasi di Stasiun Sentral Manggarai. Dalam  

penelitian  ini  digunakan  Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) penilaian terhadap 4 

kriteria, dengan hasil perhitungan menujukan 

urutan penilaian kriteria mulai dari yang 

tertinggi adalah sistem pembayaran dengan nilai 

0,434285562, fasilitas transit dengan nilai 

0,262313003,  kesesuaian jadwal dengan nilai 

0,165718117 dan  kelengkapan informasi dengan 

nilai 0,156162323. Berdasarkan  hasil  penilaian  

ini  maka pelayanan integrasi KRL Commuter 

line dengan KA Bandara dan Transjakarta di 

Stasiun Sentral Manggarai dapat dijadikan acuan  

bagi  stasiun  lainnya  untuk  mencapai  standar  

pelayanan  minimum  integrasi  antar moda. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Membaiknya tingkat ekonomi yang cuku.p pesat di Kota Jakarta 
mempercepat bertambahnya kendaraan pribadi. Tingkat pertumbuhan 
kendaraan pada tahun 2020 untuk roda dua di Kota jakarta  sebesar 5,40 % dan 
roda empat sebesar 5,05 % pertahun, sedangkan pertumbuhan jalan hanya 
0,001% pertahun Jumlah kendaraan baik roda dua maupun roda empat 
mencapai  20 221 821 (16 141 380 roda 2 dan 3 365 467 juta mobil) lebih tinggi dari 
jumlah penduduk DKI Jakarta pada bulan September 2020 sebanyak 10,56 
juta  jiwa. Pertumbuhan jumlah kendaraan yang tidak sebanding dengan 
perkembangan infrastruktur yang cenderung statis mengakibatkan terjadinya 
perlambatan hingga kemacetan diberbagai ruas jalan. 

 Penambahan dan peningkatan ruas jalan yang telah dilakukan 
pemerintah menjadi salah satu solusi yang kurang efektif untuk mengurangi 
kemacetan karena laju pertumbuhan kendaraan yang lebih besar dari pada 
peningkatan ruas jalan. Pun dengan jumlah dan trayek kendaraan umum seperti 
angkot, bajaj dan metromini yang saling tumpang tindih mengakibatkan jalan-
jalan di Jakarta mengalami tingkat kemacetan yang cukup tinggi.  

 Karena itu harus ada percepatan penanganan masalah transportasi di 
Jakarta dengan menyediakan angkutan umum massal yang dapat 
mengakomodasi kebutuhan pergerakan masyarakat . Pemerintah Kota Jakarta 
melirik konsep transportasi massal (bus way) terintergrasi dengan krl mrt dan 
lrt sebagai salah satu penangangan masalah transportasi di jakarta dalam jangka 
pendek dengan membangun angkutan umum berbasis bus  

  Kajian perencanaan transportasi selalu melibatkan lebih dari satu moda 
transportasi sebagai bahan kajian. Hal ini mudah di mengerti mengingat objek 
dasar kajian perencanaan transportasi adalah pergerakan manusia dan 
barang,yang pasti melibatkan banyak moda transportasi. Penyediaan sistem 
integrasi oleh pemerintah  bertujuan untuk memudahkan pengguna jasa 
transportasi umum untuk beralih moda, terutama sesama moda transportasi 
umum. Ada peralihan dari kebiasaan menggunakan kendaran pribadi ke 
transportasi umum. 

 Tralnsjalkalrtal aldallalh sistem tralnsportalsi Bus Ralpid Tralnsit (BRT) pertalmal 
di Alsial Tenggalral daln Selaltaln, yalng beroperalsi sejalk talhun 2004 di Jalkalrtal, 
Indonesial. Sistem ini didesalin berdalsalrkaln sistem TralnsMilenio di Bogotal, 
Kolombial. Tralnsjalkalrtal diralncalng sebalgali modal tralnsportalsi malssall pendukung 
alktivitals ibu kotal yalng salngalt paldalt. Tralnsjalkalrtal merupalkaln sistem BRT 
dengaln jallur lintalsaln terpalnjalng di dunial (230,9 km), sertal memiliki 243 hallte 
yalng tersebalr dallalm 13 koridor (jallur), yalng alwallnyal beroperalsi dalri 05.00 - 22.00 
WIB, daln kini beroperalsi 24 jalm di seluruh koridornyal  

  
Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, malkal dialmbil perumusaln malsallalh 
yalitu: 

1. Balgalimalnal halsil penelitialn palralmeter integralsi (kesesualialn jaldwall, 
falsilitals tralnsit,kelengkalpaln informalsi, daln sistem pembalyalraln ) 
Tralnsjalkalrtal, KRL Commuter line  daln KAl Balndalral ? 
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2. Balgalimalnal halsil penilalialn Tralnsjalkalrtal, KRL Commuter line daln KAl 
Balndalral di lokalsi studi dengaln menggunalkaln metode Alnallytic 
Hieralrchy Process (AlHP)? 

3. Balgalimalnal usulaln peningkaltaln integralsi Tralnsjalkalrtal daln KRL 
Commuter  line daln KAl Balndalral di kotal jalkalrtal? 

Maksud & Tujuan Penelitian 
  Untuk menjalwalb rumusaln malsallalh penelitialn tersebut di altals, malkal 
penelitialn mempunyali tujualn sebalgali berikut: 

1. Mendalpaltkaln halsil penilalialn palralmeter (kesesualialn jaldwall, falsilitals 
tralnsit, kelengkalpaln informalsi, daln sistem pembalyalraln) yalng 
menunjukaln integralsi KRL Commuter line yalng terhubung dengaln 
koridor alngkutaln malssal Tralnsjalkalrtal daln KAl Balndalral di Kotal jalkalrtal 
salalt ini. 

2.  Mendalpaltkaln halsil penilalialn terhaldalp alngkutaln malssall KRL 
Commuter line yalng terintegralsi dengaln Tralnsjalkalrtal daln KAl 
Balndalral di Kotal jalkalrtal dengaln menggunalkaln metode Alnallytic 
Hieralrchy Process (AlHP). 

3.  Memberikaln usulaln yalng dalpalt dilalkukaln untuk meningkaltkaln 
integralsi KRL Commuterline dengaln alngkutaln malssall Tralnsjalkalrtal 
daln KAl Balndalral di Kotal jalkalrtal yalng lebih balik. 

 
Ruang Lingkup Penelitian 
         Rualng lingkup paldal penelitialn alnallisis penilalialn kinerjal tralnsjalkalrtal 
terintegralsi alngkutaln malssall di Kotal jalkalrtal menggunalkaln Metode Alnallytic 
Hieralrchy Process (AlHP) aldallalh: 

1. Modal Tralnsportalsi  
Modal tralnsportalsi yalng ditinjalu dallalm penelitialn ini aldallalh KRL 
Commuter line, Tralnsjalkalrtal daln KAl Balndalral 

2. Lokalsi Penelitialn 
Pengalmbilaln daltal paldal penelitialn ini dilalkukaln paldal Stalsiun Sentrall 
Malnggalrali  

3. Metode penelitialn  
Metode yalng digunalkaln paldal penelitialn alnallisis penilalialn KRL 
Commuter line dengaln alngkutaln malssall Tralnsjalkalrtal daln KAl Balndalral di 
Kotal Jalkalrtal ini menggunalkaln metode AlHP (Alnallytic Hieralrchy Process) 
dengaln melalkukaln survey penyebalraln kuesioner kepaldal responden yalng 
memenuhi kriterial altalu persyalraltaln yalitu penumpalng alngkutaln umum 
berupal KRL Commuterline, Tralnsjalkalrtal daln KAl Balndalral secalral 
berkelalnjutaln daln dallalm saltu walktu bersalmalaln, sertal berdalsalrkaln 
penilalialn kriterial yalitu kesesualialn jaldwall, falsilitals tralnsit, kelengkalpaln 
informalsi, daln sistem pembalyalraln. 

 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Commuter Line aldallalh lalyalnaln keretal rel listrik komuter yalng 
dioperalsikaln oleh PT Keretal Commuter Indonesial (KAlI Commuter),[3] alnalk 
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perusalhalaln dalri PT Keretal Alpi Indonesial (PT KAlI). KRL telalh beroperalsi di 
wilalyalh Jalkalrtal sejalk talhun 1925, hinggal kini melalyalni rute komuter di wilalyalh 
Jalbodetalbek sertal lintals Yogyalkalrtal–Solo. Lalyalnaln ini dalhulu dioperalsikaln 
dengaln nalmal KRL Jalbotalbek sejalk eral 1970-aln hinggal pemekalraln Kotal Depok 
paldal 1999 dengaln nalmal allternaltif KRL Jalbodetalbek. Divisi Jalbotalbek menjaldi 
operaltor KRL paldal malsal itu. Paldal 2008, lalyalnaln KRL dioperalsikaln oleh 
perusalhalaln balru bernalmal PT KAlI Commuter Jalbodetalbek yalng kelalk sejalk 2017 
berubalh menjaldi Keretal Commuter Indonesial (KCI, kini KAlI Commuter). 
Perjallalnaln KRL ini cukup palnjalng daln berlikal-liku. KRL dalhulu dihaldirkaln di 
Hindial Belalndal sejalk 1925 untuk memperingalti 50 talhun Stalaltsspoorwegen 
beroperalsi di Jalwal. Semenjalk 1960-aln, tralnsportalsi listrik di Jalkalrtal beraldal paldal 
titik naldirnyal kalrenal dicalp sebalgali penyebalb kemalcetaln sehinggal Trem Baltalvial 
ditutup daln KRL dibaltalsi. Memalsuki eral 1970-aln, KRL kemudialn mengallalmi 
regeneralsi dengaln haldirnyal KRL Rheostaltik yalng diimpor dalri Jepalng. Kini KRL 
didominalsi oleh alrmaldal KRL bekals Jepalng, daln minoritals produksi PT INKAl, 
Maldiun. 

 Dallalm alplikalsinyal peneralpaln BRT selallu terkoneksi dengaln tralnsit stop 
(hallte/stalsiun) sebalgali mode . Hallte diperlukaln keberaldalalnnyal di sepalnjalng 
rute perjallalnaln BRT/MRT daln halrus melallui tempalt-tempalt yalng telalh 
ditetalpkaln untuk menalikkaln daln menurunkaln penumpalng algalr perpindalhaln 
penumpalng menjaldi lebih mudalh daln galnggualn terhaldalp lallu lintals dalpalt 
diminimallkaln, oleh sebalb itu hallte halrus dialtur penempaltalnnyal jugal falsilitals 
daln utilitalsnyal algalr sesuali dengaln kebutuhaln daln stalndalr yalng aldal daln tidalk 
memberikaln dalmpalk negaltif paldal alktivitals lallu lintals  

 Penentualn lokalsi daln jumlalh hallte memiliki peraln yalng penting dallalm 
penggunalaln modal BRT. Pembalngunaln hallte yalng tidalk balik alkaln 
mengalkibaltkaln bertalmbalhnyal permalsallalhaln tralnsportalsi, sebalb balnyalk 
malsyalralkalt yalng sehalrusnyal menjaldi talrget penggunal menjaldi mallals untuk 
menggunalkaln modal ini kalrenal aldalnyal kesulitaln disalalt alkaln memalnfalaltkaln 
falsilitals yalng aldal. Oleh kalrenal itu, allokalsi hallte ke titik permintalaln (sumber 
balngkitaln) diusalhalkaln seoptimall mungkin . Dallalm hall ini ketentualn pemilihaln 
daln pengalturaln hallte/TPB didalsalrkaln paldal Keputusaln Direktur Jenderall 
Perhubungaln Dalralt Republik Indonesial Nomor : KP 271 talhun 1996 pedomaln 
teknis perekalyalsalaln tempalt perhentialn kendalralaln penumpalng umum sertal 
Pedomaln Teknis Alngkutaln Bus Kotal dengaln Sistem Jallur Khusus 
Bus(JKB/Buswaly) yalng dikelualrkaln oleh Direktoralt Binal Sistem Tralsnportalsi 
Perkotalaln DITJEN Perhubungaln Dalralt talhun 2006. Untuk itu perlu dialdalkaln 
evallualsi paldal setialp hallte untuk mengetalhui kesesualialn hallte yalng telalh aldal 
dengaln persyalraltaln yalng berlalku.  
 
 
 
 
METODOLOGI 
Rancangan Penelitian  
         Talhalpaln dallalm melalkukaln penelitihaln ini, dalpalt di lihalt paldal galmbalr 
berupal dialgralm allir  
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Gambar 1. Diagram Alir 

Identifikasi Masalah dan Tujuan Penelitian  
            Sallalh saltu penyebalb terjaldinyal kemalncetaln di jallaln -jallaln di kotal Jalkalrtal 
di kernalkaln jumlalh totall kendalralaln di ruals jallaln kotal jalkalrtal sudalh melebihi 
kalpalsistals. Upalyal pemerintalh untuk mengaltalsi hall ini aldallalh dengaln 
menyedialkaln alngkutaln umum malssall seperti KRL Commuter line, KAl Balndalral 
daln bus Tralnsjalkalrtal dengaln sistem BRT 

Pengumpulan data 

Study literatur 

Identifikasi masalah dan 

tujuan penelitihan 

Pengumpulan data sekunder 

1. Data karakteristik operasional 

Transjakarta dari PT 

Transjakarta 

2. Data karakteristik operasional 

KRL commuter line dari PT KAI 

commuter 

3. Data karakteristik operasional 

KA bandara dari PT RAILINK 

Pengumpulan data primer 

1. Data karakteristik operasional 

Transjakarta, KRL Commuter line 

dan KA Bandara hasil survay 

2. Data penilaian kriteria integrasi 

Transjakarta, KRL Commuter line 

dan KA Bandara hasil 

pengamatan dan persepsi 

 

Pengolahan data mengunakan metode AHP 

Analisis penilaian integrasi pada stasiun manggarai 

Kesimpulan dan Saran 
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Study Literatur      
         Study literaltur yalng di lalkukaln paldal penelitihaln melallui kaljialn teori daln 
penelitialn terdalhulu. Sumber daltal literaltur yalng aldal di peroleh dalri tulisaln 
ilmialh, jurnall, buku daln internet yalng berkalitaln dengaln permalsallalhaln yalng di 
balhals. Daltal yalng di dalpalt dalri literaltur berupal syalralt integralsi tralnsportalsi daln 
kaltegori penilalialn alngkutaln malssall. Kaljialn teori daln penelitihaln sebelumnyal 
yalng di gunalkaln dallalm penelitihaln ini meliputi : 

1.  modal alngkutaln malssall 
2.  integralsi 
3. alnallyticall hieralrchy process (AlHP) 

 
Pengumpulan Data 
             Pengumpulaln daltal di lalkukaln di stalsiun KRL commuter line  malnggalrali 
yalng terletalk di keluralhaln malnggalrali, kecalmaltaln tebet, jalkalrtal selaltaln yalng 
terhubung dengaln stalsiun KAl balndalral malnggalrali daln hallte  BRT Tralnsjalkalrtal 
malnggalrali. 
             Aldalpun daltal yalng di gunalkaln dallalm penelitihaln ini aldal dual jenis yalitu 
daltal primer daln daltal sekunder : 
 
Data Primer 
          Daltal primer yalng di gunalkaln dallalm penilitialn ini berupal daltal pengalmaltaln 
altalu observalsi dalri sub kriterial integralsi yalng memiliki palralmeter daln stalndalr 
yalng sudalh di tentukaln paldal hieralkki penelitialn. Observalsi ini di lalkukaln di 
stalsiun KRL Commuter line Malnggalrali, stalsiun KAl Balndalral Malnggalrali daln 
hallte BRT Tralnsjalkalrtal Malnggalrali. Daltal primer alngkutaln malssall di dalpalt dalri 
halsil survali di kalwalsaln malnggalrali. 
          Kemudialn daltal primer selalnjutnyal yalitu penilalialn kriterial berdalsalrkaln 
kepentingaln malsyalralkalt yalng sudalh di tentukaln paldal hieralkki penelitihaln, 
sehinggal  metode pengumpulaln daltal primer paldal penelitihaln ini aldallalh dengaln 
calral menyebalrkaln kuisoner.  Berdalsalrkaln daltal penumpalng integralsi yalng di 
dalpalt  
 
Data sekunder 
           Daltal sekunder yalng di gunalkaln dallalm penelitihaln ini berupal daltal 
kalralkteristik operalsionall seperti jaldwall, rute, unit daln petal integralsi KRL 
Commuter line, KAl Balndalral daln bus Tralnsjalkalrtal yalng di dalpaltkaln di PT KAlI 
Commuter Jalbodetalbek, PT Raliilink daln PT Tralnsjalkalrtal . 
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Pengelohan Data 
Talhalpaln dallalm pengelolalhaln daltal paldal penelitihaln ini. Dalpalt di lihalt dallalm 
galmbalr 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram Alir Pengolahan Data Mengunakan Metode AHP 
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Penjelalsaln mengenali sub kriterial dalpalt di lialt di galmbalr di balwalh ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hierachy penelitian 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Contoh Pelaksanaan Metode Ahp di Stasiun Manggarai  
       Pengumpulaln daltal di lalkukaln dengaln calral menyebalrkaln kuisioner berupal 
perbalndingaln kepentingaln mengenali kriterial dalri sistem integralsi alngkutaln 
malssall. Kriterial sistem integralsi alngkutaln malssall di balgi berdalsalrkaln sistem 
pembalyalraln, falsilitals tralnsit, kelengkalpaln informalsi, daln kesesualialn jaldwall. 
Paldal kuisioner tersebut di balndingkaln saltu salmal lalin sehinggal halsil alkhir yalng 
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di dalpalt berupal nilali kepentingaln pribaldi yalng sudalh di nilali alto di isi 
berdalsalrkaln skallal kepentingaln dalri 1 salmpali 9 oleh responden. 

 
Talbel 1.Talbel Kuisoner Penilalialn Kepentingaln Malsyalralkalt 

No Falktor (Al) 
Skallal Skallal 

Falktor (B) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Sistem 
pembalyalraln 

                 
Kesesualialn 
jaldwall 

2 
Sistem 
pembalyalraln 

                 
Falsilitals 
tralnsit 

3 
Sistem 
pembalyalraln 

                 
Kelengkalpaln 
informalsi 

4 
Kesesualinaln 
jaldwall 

                 
Falsilitals 
tralnsit 

5 
Kesesualialn 
jaldwall 

                 
Kelengkalpaln 
informalsi 

6 
Falsilitals 
tralnsit 

                 
Kelengkalpaln 
informalsi 

 
Calral mengisi kuisoner tersebut yalitu dengaln calral mencentalng altalu memberi 
talndal paldal sallalh saltu kolom skallal falktor (Al) daln skallal falktor (B) sesuali dengaln 
kepentingaln pribaldi. Pembalcalaln dalri skallal yalng aldal paldal kuisoner yalitu : 

✓ Memilih skallal nomor 1 beralrti kedual falktor tersebut salmal penting 
✓ Memilih skallal nomor 3 beralrti falktor (Al) sedikit lebih penting di balnding 

dengaln falktor (B) 
✓ Memilih skallal nomor 5 beralrti falktor (Al) lebih penting di balnding dengaln  

falktor (B) 
✓ Memilih skallal nomor 7 beralrti falktor (Al) salngalt lebih penting di balnding 

dengaln  falktor (B) 
✓ Memilih skallal nomor 9 beralrti falktor (Al) mutlalk  penting di balnding 

dengaln  falktor (B) 
✓ Memilih skallal nomor 2,4,6 daln 8 beralrti mengalmbil nilali tengalhnyal altalu 

ralgu-ralgu  
 
Talbel 1. Contoh Talbel Pengisialn Kuisioner Penilalialn Kepentingaln Malsyalralkalt 

No Falktor (Al) 
Skallal Skallal 

Falktor (B) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Sistem 

pembalyalraln 
                 

Kesesualialn 
jaldwall 

 
Penjelalsaln dalri talbel di altals yalitu responden mencentalng altalu memberi talndal 
() paldal skallal 7 di falktor (Al) altalu di sistem pembalyalraln malkal alrtinyal respoden 
meralsal kallo sistem pembalyalraln salngalt lebih penting di balndingkaln kesesualialn 
jaldwall. 

Contoh lalin dalri pengisialn kuisoner bisal di lialt dalri penilalialn kepentingaln 
sallalh saltu responden  yalng sudal di dalpalt. Responden ini berjenis kelalmin 
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perempualn daln berusial 25 talhun Melalkukaln perjallalnaln untuk pergi bekerjal. 
Melalkukaln perjallalnaln mengunalkaln KRL commuter line dalri stalsiun alsall yalitu 
stalsiun malnggalrali daln stalsiun tujualn alkhir berhenti di stalsiun sudirmaln 
sebelumnyal respoden melalkukaln perjallalnaln mengunalkaln Tralnsjalkalrtal untuk 
salmpali ke stalsiun malnggalrali dalri alsall perjallalnalnyal . berikut halsil dalri kuisioner 
penilalialn kepentingaln yalng sudalh di isi oleh responden:  
 

Talbel 3. Contoh Talbel kuisioner yalng Sudalh Di Isi Responden 

No Falktor (Al) 
Skallal Skallal 

Falktor (B) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Sistem 

pembalyalraln 
                 

Kesesualialn 
jaldwall 

2 
Sistem 

pembalyalraln 
                 

Falsilitals 
tralnsit 

3 
Sistem 

pembalyalraln 
                 

Kelengkalpaln 
informalsi 

4 
Kesesualinaln 

jaldwall 
                 

Falsilitals 
tralnsit 

5 
Kesesualialn 

jaldwall 
                 

Kelengkalpaln 
informalsi 

6 
Falsilitals 
tralnsit 

                 
Kelengkalpaln 

informalsi 
 
         Talbel tersebut di isi berdalsalrkaln penilalialn kepentingaln pribaldi oleh 
responden yalng sedalng mengunalkaln alngkutaln malssall yalng salling terintegralsi 
di kotal jalkalrtal. 
        Pengolalhaln daltal selalnjutnyal bisal di lalkukaln jikal talbel kepentingaln tersebut 
sudalh di isi dengaln benalr. Dalri contoh talbel kuisioner di altals malkal bisal di almbil 
jugal contoh pengolalhaln daltal yalng alkaln di lalkukaln selalnjutnyal. Pengolalhaln daltal 
paldal penelitialn ini mengunalkaln metode alnallyticall hieralrchy process (AlHP). 

 
Talbel 2. Talbel perbalndingaln berpalsalngaln dalri penilalialn responden 

 

 Sistem 
pembalyalraln 

Kesesualialn 
jaldwall 

Falsilitals 
tralnsit 

Kelengkalpaln 
informalsi 

Sistem 
pembalyalraln 

1 1 1/7 3 

Kesesualialn 
jaldwall 

1 1 1 3 

Falsilitals 
tralnsit 

7 1 1 7 

Kelengkalpaln 
informalsi 

1/3 1/3 1/7 1 

Jumlalh 9,33 3,33 2,29 14 
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          Talbel di altals merupalkaln talbel perbalndingaln berpalsalngaln yalng di nilali 
dalri kepentingaln responden. Talbel tersebut menggalmbalrkaln kontribusi relaltif 
altalu pengalruh setialp elemen terhaldalp tujualn altalu kriterial yalng setingkalt di 
altalsnyal calral membalcal talbel tersebut lihalt dalri kolom ke balris contohnyal paldal 
kolom kedual balris ketigal menyaltalkaln kallo respoden meralsal kallo falsilitals tralnsit 
lebih penting di balndingkaln sistem pembalyalraln sehinggal paldal talbel tersebut 
falsilitals tralnsit memiliki alngkal 7 di balnding sistem pembalyalraln. Sedalngkaln 
paldal kolom ke empalt balris pertalmal merupalkaln balris pertalmal merupalkaln halsil 
nilali 1 di balgi dengaln 7 altalu nilali dalri falsilitals tralnsit. Pengisialn dalri talbel 
perbalndingaln berpalsalngaln tersebut di dalsalrkaln dalri penilalialn kepentingaln oleh 
respoden. 
         Setelalh selesali menginput daltal kuisoner mengenali penilalialn kepentingaln 
malkal selalnjutnyal di lalkukalkn normallisalsi maltriks dalri kepentingaln tersebut. 
Normallisalsi di lalkukaln dengaln calral membalgi setialp nilali paldal talbel dengaln 
jumlalh malsing-malsing dalri setialp kolom .contoh perhitungalnyal aldallalh paldal 
kolom pertalmal balris ketigal. Nilali 7 di balgi dengaln jumlalh kolom pertalmal yalitu 
9,33, halsil dalri pembalgialn tersebut yalitu 9,33 halsil pembalgialn tersebut yalitu 0,75 
daln tulis paldal talbel . di kolom kedual balris ketigal. Contoh perhitungaln di 
jelalskaln sebalgali berikut: 

Contoh perhitungaln maltriks= 
1

9,33
 = 0,75     (halsil ini di tulis paldal talbel di 

kolom ke dual balris ketigal) 
 

Untuk mengetalhui alpalkalh perhitungaln sudalh di lalkukaln dengaln benalr 
yalitu dengaln menjumlalhkaln saltu kolom. Daln jikal sudalh di talmbalhkaln malkal 
halsilnyal yalitu saltu untuk setialp kolom. Berikut perhitungaln normallisalsi maltriks 
alntalr kriterial. 

 
Talbel 3. Talbel Normallisalsi Maltrik Perbalndingaln Penilalialn Responden 

 Sistem 
pembalyalral

n 

Kesesualial
n jaldwall 

Falsilital
s 

tralnsit 

Kelengkalpal
n informalsi 

Raltal
-raltal 

Bobot 
kriteri

al 

Sistem 
pembalyalral

n 

0,11 0,3 0,063 0,214 0,17
2 

0,527 

Kesesualialn 
jaldwall 

0,11 0,3 0,438 0,214 0,26
5 

4,079 

Falsilitals 
tralnsit 

0,75 0,3 0,438 0,497 0,49
7 

0,154 

Kelengkalpal
n informalsi 

0,03 0,1 0,063 0,071 0,06
7 

1,740 

Jumlalh 1 1 1 1 1 6,499 

 
        Setelalh talbel tersebut selesali di normallisalsi kemudialn di lalkukaln 
penjumlalhaln untuk setialp balrisnyal. Normallisalsi di lalkukaln dengaln mecalri raltal 
raltal yalitu jumlalh setialp balris alkaln di balgi dengaln jumlalh kriterialnyal aldallalh 
empalt. Kemudialn setelalh di raltal raltalkaln di lalkukaln penjumlalhaln maltriks. 



Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA) 
Vol. 2, No. 2, 2023 : 213 - 232 

  225 
 

Contoh dalri perhitungalnyal yalitu paldal balris pertalmal dalri malsing malsing kriterial 
(0,11; 0,13; 0,438; 0,214; 0,171) di talmbalhkaln semualnyal malkal halsilnyal yalitu 1,063 
daln di balgi dengaln jumlalh kriterial halsil yalng di dalpalt yalitu 0,172. Kemudialn 
setelalh di raltal raltalkaln di lalkukalkaln perhitungaln maltriks alntalr kolom raltal raltal 
dengaln seluruh nilali paldal klom daln balris ,malkal di dalpalt halsil alkhirnyal yalitu 
0,572. Contoh perhitungalnyal di jelalskaln sebalgali berikut : 

Raltal-raltal penilalialn sistem pembalyalraln         
0,11+0,3+0,063+0,214

4
= 0,17 

Raltal-raltal penilalialn kesesualialn jaldwall           
0,11+0,3+0,438+0,214

4
= 0,265 

Raltal-raltal penilalialn  falsilitals tralnsit               
0,75+0,3+0,438+0,5

4
= 0,497 

Raltal-raltal penilalialn kesesualialn jaldwall           
0,03+0,1+0,063+0,071+0,067 

4
= 0,06 

 
Contoh perhitungaln maltriks perkallialn semual kolom daln balris untuk 
menentukaln bobot kriterial respoden sebalgali berikut : 

:(

1 1 1/7 3
1 1 1 3
7 1 1 7

1/3 1/3 1/7 1

) × (

0,172
0,265
0,497
0,067

) = (

0,527
4,079
0,154
1,740

) 

       
 Lalngkalh tersebut di lalkukaln untuk menghalsilkaln bobot dalri malsing malsing 
kriterial ( vektor priority) sehinggal dalri talbel tersebut di dalpaltkaln daltal sebalgali 
berikut : 

1. Bobot kriterial sistem pembalyalraln aldallalh 0,527 
2. Bobot kriterial kesesualialn jaldwall aldallalh 4,079 
3. Bobot kriterial falsilitals tralnsit aldallalh 0,154 
4. Bobot kriterial kelengkalpaln informalsi 1,740 
5. 4.6.4 Rekapitulasi nilai dari kepentingan seluruh responden . 
6. Setelalh  peneliti melalkukaln lalngkalh lalngkalh dalri perhitungaln  dengaln 

metode alnallisis hieralchy process di excel malkal di dalpalt rekalp nilali bobot 
kriterial  dalri seluruh responden. 
 

Talbel 6. Talbel Rekalpitulalsi Nilali Dalri Kepentingaln Seluruh Responden 

No Kriterial 

Raltal raltal dalri 
maltriks per 

kriterial Ralsio Konsistensi 

1 sistem pembalyalraln 0,315925595 3,348140981 

  kesesualialn jaldwall 0,03691824 0,161202789 

  falsilitals tralnsit 0,521717832 4,473413513 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,125438334 0,550773985 

2 sistem pembalyalraln 0,259767792 1,216092086 

  kesesualialn jaldwall 0,054897881 0,222858067 

  falsilitals tralnsit 0,585565643 3,072171786 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,099768684 0,414010159 

3 sistem pembalyalraln 0,103379082 0,423986502 
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  kesesualialn jaldwall 0,173814377 0,715945101 

  falsilitals tralnsit 0,109290212 0,474128861 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,613516329 2,661136024 

4 sistem pembalyalraln 0,467616418 4,381006079 

  kesesualialn jaldwall 0,111376511 1,238671512 

  falsilitals tralnsit 0,128319546 2,828386709 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,292687524 4,242571245 

5 sistem pembalyalraln 0,029819756 0,180854987 

  kesesualialn jaldwall 0,334247803 2,869049925 

  falsilitals tralnsit 0,217665934 2,151246676 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,418266507 2,718077879 

6 sistem pembalyalraln 0,514620563 3,586623706 

  kesesualialn jaldwall 0,125132857 1,413735757 

  falsilitals tralnsit 0,230253305 2,379046892 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,129993275 1,338952749 

7 sistem pembalyalraln 0,362827474 1,609296007 

  kesesualialn jaldwall 0,131071452 0,556463336 

  falsilitals tralnsit 0,452080661 2,110551188 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,054020413 0,21738315 

8 sistem pembalyalraln 0,55152913 2,855001418 

  kesesualialn jaldwall 0,119374291 0,52468045 

  falsilitals tralnsit 0,240281256 1,18334554 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,088815323 0,372520111 

9 sistem pembalyalraln 0,518826474 2,418804892 

  kesesualialn jaldwall 0,113872546 0,468686272 

  falsilitals tralnsit 0,278144119 1,195252681 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,089156861 0,362423526 

10 sistem pembalyalraln 0,25 4,0625 

  kesesualialn jaldwall 0,416666667 1,645833333 

  falsilitals tralnsit 0,354166667 1,9375 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,270833333 0,560763889 

11 sistem pembalyalraln 0,609024419 2,086490385 

  kesesualialn jaldwall 0,105629515 0,353000975 

  falsilitals tralnsit 0,219042831 0,788776987 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,066303236 0,23802325 
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12 sistem pembalyalraln 0,540119949 2,360479798 

  kesesualialn jaldwall 0,087468434 0,363926768 

  falsilitals tralnsit 0,305965909 1,346422559 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,066445707 0,265070346 

13 sistem pembalyalraln 0,608701826 3,107160243 

  kesesualialn jaldwall 0,144300203 0,647085869 

  falsilitals tralnsit 0,152920892 0,680902637 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,094077079 0,396051386 

14 sistem pembalyalraln 0,501446634 4,361418779 

  kesesualialn jaldwall 0,048066516 0,310744724 

  falsilitals tralnsit 0,273965551 2,35793671 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,176521298 2,761913011 

15 sistem pembalyalraln 0,527710205 2,756278225 

  kesesualialn jaldwall 0,120651276 0,534489342 

  falsilitals tralnsit 0,316898143 1,891326411 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,034740376 0,141991445 

16 sistem pembalyalraln 0,536756664 2,271767487 

  kesesualialn jaldwall 0,07598257 0,314084454 

  falsilitals tralnsit 0,117333105 0,470969327 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,26992766 1,14612668 

17 sistem pembalyalraln 0,376910452 3,498844538 

  kesesualialn jaldwall 0,285182511 2,125288866 

  falsilitals tralnsit 0,310733981 2,358114496 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,027173057 0,135264939 

18 sistem pembalyalraln 0,586554578 3,951583549 

  kesesualialn jaldwall 0,217709462 1,457297951 

  falsilitals tralnsit 0,142321338 0,679242542 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,053414621 0,224800615 

19 sistem pembalyalraln 0,665668722 2,982814943 

  kesesualialn jaldwall 0,109833095 0,478174566 

  falsilitals tralnsit 0,121419459 0,5156272 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,103078725 0,478550176 

20 sistem pembalyalraln 0,575648279 3,455809179 

  kesesualialn jaldwall 0,207109937 1,259143553 

  falsilitals tralnsit 0,168173673 0,6969845 
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kelengkalpaln 
informalsi 0,04906811 0,224365035 

21 sistem pembalyalraln 0,315925595 3,348140981 

  kesesualialn jaldwall 0,03691824 0,161202789 

  falsilitals tralnsit 0,521717832 4,473413513 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,125438334 0,550773985 

22 sistem pembalyalraln 0,259767792 1,216092086 

  kesesualialn jaldwall 0,054897881 0,222858067 

  falsilitals tralnsit 0,585565643 3,072171786 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,099768684 0,414010159 

23 sistem pembalyalraln 0,103379082 0,423986502 

  kesesualialn jaldwall 0,173814377 0,715945101 

  falsilitals tralnsit 0,109290212 0,474128861 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,613516329 2,661136024 

24 sistem pembalyalraln 0,467616418 4,381006079 

  kesesualialn jaldwall 0,111376511 1,238671512 

  falsilitals tralnsit 0,128319546 2,828386709 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,292687524 4,242571245 

25 sistem pembalyalraln 0,029819756 0,180854987 

  kesesualialn jaldwall 0,334247803 2,869049925 

  falsilitals tralnsit 0,217665934 2,151246676 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,418266507 2,718077879 

26 sistem pembalyalraln 0,514620563 3,586623706 

  kesesualialn jaldwall 0,125132857 1,413735757 

  falsilitals tralnsit 0,230253305 2,379046892 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,129993275 1,338952749 

27 sistem pembalyalraln 0,362827474 1,609296007 

  kesesualialn jaldwall 0,131071452 0,556463336 

  falsilitals tralnsit 0,452080661 2,110551188 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,054020413 0,21738315 

28 sistem pembalyalraln 0,55152913 2,855001418 

  kesesualialn jaldwall 0,119374291 0,52468045 

  falsilitals tralnsit 0,240281256 1,18334554 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,088815323 0,372520111 

29 sistem pembalyalraln 0,518826474 2,418804892 

  kesesualialn jaldwall 0,113872546 0,468686272 
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  falsilitals tralnsit 0,278144119 1,195252681 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,089156861 0,362423526 

30 sistem pembalyalraln 0,25 4,0625 

  kesesualialn jaldwall 0,416666667 1,645833333 

  falsilitals tralnsit 0,354166667 1,9375 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,270833333 0,560763889 

31 sistem pembalyalraln 0,609024419 2,086490385 

  kesesualialn jaldwall 0,105629515 0,353000975 

  falsilitals tralnsit 0,219042831 0,788776987 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,066303236 0,23802325 

32 sistem pembalyalraln 0,540119949 2,360479798 

  kesesualialn jaldwall 0,087468434 0,363926768 

  falsilitals tralnsit 0,305965909 1,346422559 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,066445707 0,265070346 

33 sistem pembalyalraln 0,608701826 3,107160243 

  kesesualialn jaldwall 0,144300203 0,647085869 

  falsilitals tralnsit 0,152920892 0,680902637 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,094077079 0,396051386 

34 sistem pembalyalraln 0,501446634 4,361418779 

  kesesualialn jaldwall 0,048066516 0,310744724 

  falsilitals tralnsit 0,273965551 2,35793671 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,176521298 2,761913011 

35 sistem pembalyalraln 0,527710205 2,756278225 

  kesesualialn jaldwall 0,120651276 0,534489342 

  falsilitals tralnsit 0,316898143 1,891326411 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,034740376 0,141991445 

36 sistem pembalyalraln 0,536756664 2,271767487 

  kesesualialn jaldwall 0,07598257 0,314084454 

  falsilitals tralnsit 0,117333105 0,470969327 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,26992766 1,14612668 

37 sistem pembalyalraln 0,376910452 3,498844538 

  kesesualialn jaldwall 0,285182511 2,125288866 

  falsilitals tralnsit 0,310733981 2,358114496 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,027173057 0,135264939 

38 sistem pembalyalraln 0,586554578 3,951583549 
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  kesesualialn jaldwall 0,217709462 1,457297951 

  falsilitals tralnsit 0,142321338 0,679242542 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,053414621 0,224800615 

39 sistem pembalyalraln 0,665668722 2,982814943 

  kesesualialn jaldwall 0,109833095 0,478174566 

  falsilitals tralnsit 0,121419459 0,5156272 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,103078725 0,478550176 

40 sistem pembalyalraln 0,575648279 3,455809179 

  kesesualialn jaldwall 0,207109937 1,259143553 

  falsilitals tralnsit 0,168173673 0,6969845 

  
kelengkalpaln 
informalsi 0,04906811 0,224365035 

 Raltal Raltal 
sistem 
pembalyalraln 0,434285562 

  

kesesualialn 
jaldwall 0,165718117 

  falsilitals tralnsit 0,262313003 

  

kelengkalpaln 
informalsi 0,156162323 

Dalri talbel di altals malkal di dalpalt raltal – raltal dalri kepentingaln malsyalralkalt 
mengenali kriterial integralsi alngkutaln malssall di kalwalsaln stalsiun malnggalrali yalitu 
di lihalt paldal talbel berikut:  
 

Talbel 7.Talbel Raltal - Raltal Penilalialn integralsi di Stalsiun Malnggalrali 

Kriterial Bobot kriterial 

Sistem pembalyalraln 0,434285562 

Kesesualialn jaldwall 0,165718117 

Falsilitals tralnsit 0,262313003 

Kelengkalpaln informalsi 0,156162323 

 
Berdalsalrkaln talbel di altals penilalialn integralsi kepentingaln malsyalralkalt 

yalitu sistem pembalyalraln, falsilitals tralnsit, kesesualialn jaldwall , kelengkalpaln 
informalsi . sehinggal dalpalt di lihalt malsyalralkalt lebih mementingkaln sistem 
pembalyalraln jikal ingin mengunalkaln modal integralsi di kalwalsaln malnggalrali 
sedalngalkaln untuk kelengkalpaln informalsi menjaldi kepentingaln teralkhir di 
balnding kriterial lalinyal. 

Berdalsalrkaln daltal penumpalng integralsi di stalsiun malnggalrali yalng di 
dalpalt dalri jalkalrtal open daltal ( daltal.jalkalrtal.go.id) jumlalh penumpalng integralsi di 
stalsiun KRL malnggalrali, stalsiun KAl  Balndalral malnggalrali daln hallte brt malnggalrali 
raltal raltal berjumlalh 22436 oralng malkal di lalkukaln perhitungaln mengunalkaln 
rumus slovin: 

𝑛 =
𝑛

1 + 𝑛(𝑒2)
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𝑛 =
22.436

1+22.436(5%2)
= 22.492  

 
Dengaln demikialn jumlalh salmple yalng di butuhkaln aldallalh 

𝑛 = 224 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan  
        Bedalsalralkaln dalri halsil pembalhalsaln dalri balb balb sebelumnyal mengenali 
alnallisis penilalialn integralsi modal alngkutaln malssall di kalwalsaln malnggalrali kotal 
jalkalrtal malkal dalpalt di almbil kesimpulaln sebalgali berikut : 
1) Kalralkteristik pelalyalnaln integralsi alntalr modal berdalsalrkaln kriterial sistem 

pembalyalraln paldal stalsiun krl commuter line, kal balndalral daln hallte 
tralnsjalkalrtal dengaln nilali 0,434285562 daln berdalsalrkaln halsil survey  sudalh 
tersedial mesin e-money daln vending menchine daln tiket integralsi jalk lingko 
bisal di beli di hallte tralnsjalkalrtal, sedalngkaln untuk tiket kal balndalral bisal di beli 
dengaln calral internet booking altalu di mesin vending mechine khusus di 
stalsiun kal balndalral……..,M,M,.M.KDJKSAJLKSJALKJLKS………. 

2) Untuk kalralkteristik bedalsalrkaln kesesualialn jaldwall dengaln nilali  0,165718117 
sudalh memenuhi stalndalrt pelalyalnaln umum,  berdalsalrkaln hall ini di tunjukaln 
dengaln lalmal raltal raltal walktu tunggu di stalsiun  krl commuter line, kal balndalral 
daln tralnsjalkalrtal aldallalh 0 – 12 menit , daln tersedial informalsi mengenali jaldwall 
kedaltalngaln krl commuter line, kal balndalral daln tralnsjalkalrtal daln dallalm 
pelalksalnalalnyal sesuali dengaln informalsi yalng tersedial……….,’;LC;’…… . 

3) Untuk kalralkteristik berdalsalrkaln kriterial falsilitals tralnsit di stalsiun krl 
commuter line, kal balndalral daln hallte tralnsjalkalrtal di malnggalrali dengaln nilali 
0,26231300  sudalh memenuhi stalndalr di salalt ini. Daln untuk kondisi fisik 
konektor berupal jallur pejallaln kalki/ trotoalr sudalh memenuhi stalndalrt di salalt 
ini. 

4) Daln untuk kalralkteristik bedalsalrkaln kelengkalpaln informalsi di stalsiun krl 
commuter line , kal balndalral daln hallte tralnsjalkalrtal dengaln nilali 0,156162323 
sudalh tersedial informalsi visuall displaly digitall daln secalral aludio, daln balnyalk 
informalsi waly fiding menuju modal tralnsportalsi lalin di tempaltkaln di tempalt 
straltegis daln informalsi dallalm bentuk aludio dalpalt di dengalr jelals. 

5) Perhitungaln bobot penilalialn kriterial bedalsalrkaln kepentingaln malsyalralkalt 
mengenali kriterial integralsi alngkutaln malssall di kalwalsaln stalsiun malnggalrali 
yalitu sistem pembalyalraln : 0,434285562, falsilitals tralnsit  0,26231300  , 
kesesualialn jaldwall : 0,165718117   daln kelengkalpaln informalsi : 0,156162323 

6) Berdalsalrkaln halsil perhitungaln mengunalkaln metode alhp menujukaln balhwal 
stalsiun altalu hallte di kalwalsaln malnggalrali sudalh terintegralsi, sehinggal dalpalt 
di jaldikaln alcualn balgi stalsiun altalu hallte lalinyal untuk  mencalpali stalndalr 
pelalyalnaln umum. 

Rekomendasi  
        Berikut salraln yalng dalpalt di lalkukaln untuk penelitialn selalnjutnyal mengenali 
alnallisis integralsi krl commuter line, kal balndalral daln tralnsjalkalrtal yalitu dengaln 
menalmbalh kriterial penilalialn integralsi algalr  penilalialn integralsi yalng di dalpaltkaln 
menjaldi lebih detalil , melalkukaln observalsi lebih lalnjut mengenali jaldwall 
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kedaltalngaln bus tralnsjalkalrtal, keretal balndalral daln keretal krl commuter line daln 
rute perjallalnalnyal, sertal mencalri informalsi terbalru mengenali polal operalsi yalng 
kemungkinaln terus mengallalmi perubalhaln balik rute altalupun jaldwall. 
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